
DAFTAR PUSTAKA 

 

Aeni, N. 2013. Faktor Risiko Kematian Ibu. Jurnal Kesehatan Masyarakat. Vol. 

7. No.10. Mei 2013:453-459. 

Asbar, A. 2009. Faktor risiko yang mempengaruhi kematian ibu melahirkan di 

RSUD Kabupaten Kepulauan Selayar, Makassar. [Skripsi Ilmiah]. 

Makassar: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Bakti Husada, Direktorat Jenderal Pembinaan Kesehatan Masyarakat. 1999. 

Kesehatan Keluarga. Jakarta: Mediprom. 

Data Rekam Medik RSUD Dr. Moewardi Tahun 2013-2015. 

Dinkes Kota Surakarta. 2014. Profil Kesehatan Kota Surakarta Tahun 2013. 

Surakarta: Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 

Dinkes Provinsi Jawa Tengah. 2013. Profil Kesehatan Jawa Tengah Tahun 2012.  

Semarang: Dinas Provinsi Jawa Tengah. 

Djaja S, Mulyono L, dan Afifah T. 2003. Penyebab Kematian Maternal di 

Indonesia, Survey Kesehatan Rumah Tangga 2001. Yogyakarta: Majalah 

Kedoteran Atmajaya.  

Fatbinan, J. 2014. Faktor Risiko Kematian Maternal di RSUD Piere Paolo 

Magreti Saumlaki Kabupaten Maluku Tenggara Barat Tahun 2010-2013. 

[Skripsi Ilmiah]. Makassar: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. 

 

Fibriana, AI. 2007. Faktor-faktor Risiko Yang Mempengaruhi Kematian Maternal 

(Studi Kasus di Kabupaten Cilacap). [Tesis]. Semarang: Program 

StudiMagister Epidemiologi Universitas Diponegoro. 

 

Hikmah. 2005. Faktor risiko yang berhubungan dengan kematian ibu di perjan 

RS.DR.Wahidin sudirohusodo dan RSIA Siti Fatimah Makassar. [Skripsi 

Ilmiah]. Makassar: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas  

Hasanuddin.  

 

Kementerian Kesehatan RI a. 2012. Ibu Selamat, Bayi Sehat, Suami Siaga. 

Diakses 06 Maret 2016. http://www.depkes.go.id/index.php/berita/press-

release/790-ibu-selamat-bayi-sehat-suami-siaga.html 

Kementerian Kesehatan RI b. 2012. Pedoman Pelayanan Antenatal Terpadu, 

Edisi Kedua. Jakarta: Ditjen Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak. 

http://www.depkes.go.id/index.php/berita/press-release/790-ibu-selamat-bayi-sehat-suami-siaga.html
http://www.depkes.go.id/index.php/berita/press-release/790-ibu-selamat-bayi-sehat-suami-siaga.html


Kementerian Kesehatan RI a. 2015. Angka Kematian Ibu. Diakses 06 Maret 2016. 

http://www.kompasiana.com/kadirsaja/catatan-menjelang-2014-angka-

kematian-ibu-meningkat_552fdb636ea83469518b45e0 

Kementerian Kesehatan RI b. 2015. Situasi Kesehatan Ibu. Pusat data dan 

Informasi Kementerian Kesehatan RI. Diakses 07 Maret 2016. 

http://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infda

tin-ibu.pdf 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014. Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Diakses 11 Juli 2016. http://www.kompas.com/kem-dik-

bud/pendidikan-di-indonesia.pdf 

Machfoedz, I. 2007. Metodologi Penelitian Bidang Kesehatan, Keperawatan,dan 

Kebidanan. Yogyakarta: Fitramaya.  

Manuaba, IBG. 2010. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga 

Berencana untuk Pendidikan Bidan. Jakarta: EGC 

Manuaba, IBG. 2015. Buku Ajar Phantoom Obstetri. Jakarta: Transinfomidia. 

Mariati U, Agus Z, Sulin D, Masrul, Amri Z, Arasy F, Muslim, Hanum H, 

Mohanis, dan Arma F. 2011. Studi Kematian Ibu dan Bayi di Provinsi 

Sumatera Barat: Faktor Determinan dan Masalahnya. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Nasional. Vol.5. No.6. Juni 2011:243-249. 

Maryam, S. 2015. Promosi Kesehatan Dalam Pelayanan Kebidanan. Jakarta: 

Buku Kedokteran EGC. 

Mubarak, WI. 2012. Ilmu Kesehatan Masyarakat: Konsep dan Aplikasi Dalam 

Kebidanan. Jakarta Selatan: Salemba Medika. 

Murti, B. 2010. Desain dan Ukuran Sampel Untuk Penelitian Kualitatif di Bidang 

Kesehatan Edisi ke-2. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Notoatmodjo, S. 2010. Besar Sampel Dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Pandi, HP. 2011. Akses Pelayanan Kesehatan Rendah. Diakses 14 Mei 2016.  

http://health.kompas.com/read/2011/11/01/Akses.Layanan.Persalinan.Re

ndah. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2562/MENKES/PER/XII/2011 tentang Petunjuk Teknis Jaminan 

Persalinan. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2014 tentang 

Pelayanan Kesehatan Masa Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, 

http://www.kompasiana.com/kadirsaja/catatan-menjelang-2014-angka-kematian-ibu-meningkat_552fdb636ea83469518b45e0
http://www.kompasiana.com/kadirsaja/catatan-menjelang-2014-angka-kematian-ibu-meningkat_552fdb636ea83469518b45e0
http://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infdatin-ibu.pdf
http://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infdatin-ibu.pdf


dan Masa Sesudah Melahirkan, Penyelenggaraan Pelayanan 

Kontrasepsi, Serta Pelayanan Kesehatan Seksual.  

Prabamurti PN, Purnami CT, Widagdo L, dan Setyono S. 2008. Analisis Faktor 

Risiko Status Kematian Neonatal: Studi Kasus Kontrol di Kecamatan 

Losari Kabupaten Brebes Tahun 2006. Jurnal Promosi Kesehatan 

Indonesia. Vol.3. No.1. Januari 2008. 

Rahmawati P, Martini S, dan Wahyuni CU. Analisis Determinan Kematian 

Maternal Pada Masa Nifas di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2012. [Skripsi 

Ilmiah]. Surabaya: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga. 

Razum O, Jahn A, dan Snow R. Maternal Mortality In The Former East Germany 

Before and After Reunification: Changes In Risk by Marital Status.  

British Medical Journal. Vol 319. 1999; 1104 – 1105. 

 

Regina, VT Novita. 2011. Keperawatan Maternitas. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Riset Kesehatan Dasar 2013. Jakarta: Badan Litbangkes, Kemenkes RI. 

Royston, E. 1994. Pencegahan Kematian Ibu Hamil. Jakarta: Binarupa Aksara. 

Saifuddin, Bari A, Martaadisoebrata D, dan Sastrawinata RS. 2005. Bunga 

Rampai Obstetri dan Ginekologi Sosial. Jakarta: YBP-SP. 

Savadogo LGB, Zombra A, Tamini C, Kinda M, dan Donnen P. 2014. Maternal 

Mortality Risk Factors in Regional Hospital of Burkina Faso. Open 

Journal of Epidemiology. 2014: 57-62. 

Sarwani D, dan Nurlaela S. 2008. Analisis Faktor Risiko Kematian Ibu (Studi 

Kasus di Kabupaten Banyumas). Jurnal Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas Jendral Soedirman. 

Vol.27. No.2. Mei 2008. 

Siswosudarmo R, dan Emilia O. 2008. Obstetri Fisiologi. Yogyakarta: Pustaka 

Cendekia. 

Syafiq, A. 2013. Angka Kematian Ibu dan Pendidikan Perempuan di Indonesia: 

Tinjauan Ekologis Provinsial. [Skripsi Ilmiah]. Depok: Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

Tara, E. 2003. Buku Pintar Kesehatan Kehamilan. Jakarta: Ladang Pustaka dan 

Intimedia. 

Tim Surkesnas. 2002. Laporan SKRT 2001: Studi Tindak Lanjut Ibu Hamil. 

Jakarta: Badan Litbangkes, Depkes RI. 



WHO, Depkes RI, FKM UI. 1998. Modul Safe Motherhood. Kerjasama WHO-

Depkes RI-FKM UI. 

World Health Organization. 2004. Beyond The Number: Reviewing Maternal 

Death and Compilation To Make Pregnancy Safer. Geneva: WHO. 

World Health Organization. 2008. Trend in Maternal Mortality: 1999 to 2008. 

Geneva: WHO, UNICEF, UNFPA, and The World Bank. 

World Health Organization. 2013. Trend in Maternal Mortality: 1999 to 2013. 

Geneva: WHO, UNICEF, UNFPA, and The World Bank. 

World Health Organization. 2014. Levels and Trend Maternal Mortality Rate 

2014. Geneva: WHO. 

World Health Organization. 2015. Maternal Mortality. Diakses 14 Maret 2016. 

http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs348/en/ 

Yani DF, dan Duarsa ABS. 2013. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Kematian 

Neonatal. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional. Vol.7. No.8. Maret 

2013. 

Yego F, D’Este C, Byles J, Williams JS, dan Nyongesa P. 2014. Risk Factors for 

Maternal Mortality in a Tertiary Hospital In Kenya:a Case Control Study. 

Bio Medical Central Preganancy and Childbirth. 2014.    

Yulianti L, dan Fikawati S. 2008. Pre-Eklamsia Berat di RSUD Bayu ASIH 

Purwakarta. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional. Vol.3. No.1. 

Agustus 2008. 

Yohana, Yovita, dan Yesssica. 2011. Kehamilan dan Persalinan. Jakarta: 

Gardamedia. 

 

 

 

http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs348/en/

